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Telah dilakukan penelitian terhadap pelepasan 
Seng TJndesilent dari sediaan salep dengan menggunakan em- 
pat macam basis, yaitu: Basis daleb bermin.yak, basis sa­
lep absorpsi, basis salep emulsi M/A dan basis salep yang 
la rut dalam air. ^adar Seng TJndesilenat yang digunakan - 
adalah 2<T-o.

Sebagai metode uji kecepatan pelepasan Sens: TJndesi-' 
linet dari basis salep, digunakan metode piring agar de- 
ngan media Saboura 1 Dekstrosa Agar dan jamur Candida al 

bicans. Hasil û ji dinyatakan dalam bentuk "Potensi Pela-
tif" (%).

Hasil percobaan ternyata diameter zone ham^atan - 
dari salep Seng TJndesilenat dalam basis emulsi M/Â > basis 
yang larut dalam air > basis berminyak \ basis absorpsi. 
Potensi relatif dari masing-masing basis salep berturut- 
turut : Basis salep emulsi tipe M/A 68,99$, hasis salep 
larut dalam air basis salep verminyak 41,05$,ba­
sis salep absopsi 38,35$. ^ata yang diperoleh dilakukan- 
analisa statistic dengan analisa varian r.atu jalan dan 
u,ji Scheff, keduanya dengan oC = 0,05* Bari hasil uji 
satitstik ternyata dari ke empat basis ada perbedaan yang 
nyata (berroakna).

Serdasarkaa harga potensi relatif disimpulkan bah- 
wa salep Seng TJndesilenat dengan basis salep emulsi tipe 
M/A memiliki krmampuan pelepasan senyawa aktif (Seng Un- 
desilenat) lebih baik dari tipe basis salep lainnya, se- 1 
hingga akan mem^erikan efek terapetik yang optimal.
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